
SALAT DAIM DALAM ALIRAN KEBATINAN DAN

DZI I ( IR  DALAM ISLAM

( Oleh Drs.  Romdon )

Beberapa Al i ran l (ebat inan d i  Indonesia ada yang mempunyai  cara cara

tor tentu untuk menghadap atau borhubungan dengan Tuhannya.  Menghadap
atau berhubungan dengan Tuhan i tu  bermacam macam tu juannya,  sepert i  me-

muj i ,  memohon,  menyembah,  mengadukan nasib,  ber ter ima kasih dan seba-
gainya.  Cara menghadap atau borhubungan dengan Tuhan yang demik lan d l
dalam agama ter tentu d isebut  r i tus (upacara)  yang cara,  waktu,  tempat  dan
persaratannya sudah ter tentu,  dan ada pula yang cara dan sebagainya i tu

t idak tet tontu.  Terhadap kedua macam cara berhubungan atau menghadap

Tuhan in i  masing masing agama ada yang membedakan dan member i  nama

sendir i  sendir i ,  ser ta ada pula yang menyamakan antara kedua macam r i tus

. tersebut  dan member i  hanya satu nama saja.  Tentu saja agama yang satu

dengan agama yang la in berbeda dalam momber i  nama kepada r i tus demik ian.

Dalam ls lam k i ta mengenal  is t i lah sholat ,  do 'a dan dzik i r .  Dalam agarna Kr is-

ten k i ta  mengenal  is t i lah sakramen,  l i turg i  dan sebagainya.  Dalam ura lan in l

untuk menamakan r i tus sebagaimana tersebut  d iatas k i ta  pergunakan saja

is t i lah sembahyang atau salat ,  dalam tu l isan in l .

Nama dan cara sembalryang atau salat  dalam Al i ran Kebat inan t idak

sama, tetapi  berbeda antara Al i ran Kebat inan yang satu dengan yang la in '

Kalau d i l ihat  dar i  segi  caranya,  maka salat  Al i ran Kebat inan l tu  dapat  d ike-

lompokkan menjadi  dua kelompok,  ia lah :

a.  ke lompok salat  yang memakai  prosedur gerak jasmaniah ter tentu '

b.  ke lompok salat  yang t idak memakai  prosedur gorak jasmaniah ter tentu.

Yang akan d ib icarakan dalam tu l isan in i  adalah jonis  kedua yang dalam judul

kami ber i  nama salat  daim. Sebenarnya salat  daim i tu  hanya is t i lah beberapa

Al i ran Kebat inan saja.  Tetapi  karena is t i lah in l  leb ih banyak d ipakai  d ibanding

dengan is t i lah yang la in,  maka d ipakai lah is t i lah salat  daim'  Tetapi  sekal l  lag i ,

ar t inya salat  jen ls  yang kedua,  yai tu salat  Kebat inan yang t idak memakai  pro-

sedur gerak jasmaniah ter tentu.

Diantara Al l ran Kebat inan yang memi l ik i  upacara salat  jen is  kedua in i

adalah Bratakesawa, Pangestu,  Sumarah,  dan buku Kejawen yang membica.-a-

kan salat  sepert i  in i  adalah Ki tab Hidayat  Jat i .  Bratakesawa menamakannya

salat  makr i fa t  dan salat  daim mulat  sa l l ra,  Pangestu menamakannya sembah

rasa dan Sumarah menamakannya sujud suhul .  Sedang Hidayat  Jat i  member i

nama salat  daim.

Salat  Makr i fa t  Bratakesawa,

Sebenarnya Bratakesawa adalah nama orang yang mempunyai  a jaran

ter tentu dan menuangkan a jarannya dalam buku-buku yang d ikarangnya sen-
di r i  d iantaranya yang terkenal  adalah Kunci  Swarga dan lTMl.  Aiaran-ajaran

Bratakesawa dapat  d ika j i  da lam buku-buku tersebut .  Juga a iarannya tentang

salat  makr i fa t .
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Sebenarnya kalau k i ta  membicarakan salat  dalam Al i ran Kobat inan dan
kita tidak mombicarakan konsepsinya tentang Tuhan dan manusia (soal meta-
phis ika) ,  k i ta  akan t idak atau sukar  mengert i  duduk persoalan salat  torsebut .
Karena konsepsi  metaphis ikanya i tu lah dasar  atau landasan semua ajaran
Aliran Kebatinan, termasuk kedua macam salatnya.

Dalam Al i ran Kebat inan,  "Tuhan" d ianggap sebagai  sebab per tama dan
asal  dar i  segala sesuatu,  karena t idak ada la in zat  d isamping Tuhan sehingga
segala sosuatu dapat  d lkatakan mengal i r  ke luar  dan berasal  dar i  padaNya,
termasuk juga manusia.  Manusia mengal i r  dan berasal  dar i  Tuhan,  o loh karena
i tu sehakekat  denganNya.  Manusia adalah bayang-bayang Tuhan,  ibaratkan
bayang-bayang matahar l  dalam ai r  jembangan,  kata Bratakosawa. Ruh monusia
adalah ibaratkan bunga api  yang memercik  dar i  Tuhan,  kata Sumarah'  Ruh
manusia atau Hyang Maha Suci  adalah s inar  cahyo yang berasal  dar i  Tuhan'
kata Sapta Dharma. Sedang Pangostu mengatakan bahwa ruh manusia adalah
Ruh Suci  yang merupakan salah satu pelahl ran atau facet  Tuhan.  Walhasi l ,
bagian manusia yang terdalam i tu  berasal  dar i  Tuhan dan sehakekat  dengan-
Nya.  Demik ianlah kerangka konsepsi  Al i ran Kebat inan pada umumnya menge-
nal  hubungan antara Tuhan dengan manusia.  ln i lah dasar  konsepsi  metaphis i -
kanya dan d iatas fundamen metaphis ika yang den-r ik ian.  berd i r i lah soluruh
bangunan a jaran Al i ran Kebat lnan.

Salat  makr i fa t  dalam Bratakesawa adalah salat  t ingkat  koempat  yang

morupakan t ingkatan tor t inggi  dan dapat  k i ta  temukan dalam buku Kunci
Swarga.  Adapun keempat  t ingkatan salat  Bratakesawa i tu  adalah sebagai
ber ikut  :

1 .  Salat  sarengat .  Salat  sarengat  in i  ia lah salatnya raga atau jasmani .  Ber-
sucinya dongan mempergunakan air.

2.  Salat  tarekat .  Salat  tarekat  in i  adalah salatnya hat i .  Bersucinya dengan
memerangi  hawa nafsu dan keinginan.

3.  Salat  kakekat .  Salat  kakokat  in i  adalah salatnya badan halus yang ber-
kuasanya berdasarkan perkakas yang bornama rasa jati. Borsucinya dengan
eneng,  ening,  awas lan e l ing (ar t inya d iam, tenang,  hat i -hat i  dan ingat) .

4.  Salat  makr i fa t .  Salat  in i  adalah salatnya Sang "Halus.  Sang Halus yai tn
j iwa atou ruh yang berkuasanya . tanpa a lat .  Bersucinya dengan h idup
zuhud,  menjauhkan d i r i  dar i  segala macam keinginan kecual i  hanya
kopada Yang Maha Kuasa.

Untuk dapat  leb ih memahami ja lan p lk i ran adanya empat  macam salat
sebagaima tersebut  d iatas,  se la in harus bor t i t lk  to lak pada konsopsinya tontang

hubungan antara Tuhan dan manusia,  k i ta  juga harus berbekal  pengetahuan

tentang konsepsl manusianya. Konsepsi Bratakesawa tentang manusia adalah

bahwa manusia itu tersusun dari t iga baglan. Didalam Kitab Kunci Swarga

dkatakan bahwa kotlga bagian manusla itu yalah Badan Kasar, Badan Halus

dalr  Sang Halus '  Ket ika baglan tersebut  merupakan satu kesatuan ibaratkan

kunya garam, oxygon dan hydrogen pada air laut. Badan Kasar mempu-
nyd alat-alat delapan macam. yalah : mata, hidung, telinga, l idah, kulit/tulang'

i i l ttng, otak dan kemaluan. Badan Halus mempunyai aiat yang bernama rasa

ollng atau rasa jati. Sodang Sang Halus tldak mompunyai alat.
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Maka dapat lah d imengert l  bahwa salatnya badan Kasar adalah salat

sarengat  dan salat  tarekat .  Salatnya Badan Halus adalah salat  kakekat  dan
salatnya Sang Halus adalah salat  makr i fa t .  K l ta rnengert i  mengapa salat
makr i fa t  t idak memakai  gerak jasmaniah,  karena badan jasmani  ln i  adalah
alatnya Badan Kasar.  Sodang Sang Halus t idak mempunyai  dan t idak momer-
lukan a lat .  l (arena mempunyai  s l fa t  qodl run b i la  syal in ,  berkuasa tanpa a lat
apapun.  Maka salatnya t idak per lu memakai  a lat  jasmanlah,  t idak per lu dengan
menggerakkan tangan,  kaki  dan sebagainya.

Kalau salat  makr i fa t  in i  d i ter ima,  menurut  keyakinan Bratakasawa, maka

orang akan dapat  rnelebur  dengan Tuhan.  Dikatakan bahwa salat  makr i fa t  in l

membuahkan leburnya papan lan tu l isan ar t inya bersatunya papan tu l ls  dengan
tu l isannya.  Dan orang yang sudah mengalami demik ian in i  akan sela lu ingin

mengulang-ulang.  Sepisan l<etemu ora rena kepanggih p isan p ingkal ih ,  kumudu
saben d ino.  Ar t inya sekal i  merasa ber temu, t idak akan puas dengan per temuan
per tama  dan  kedua ,  t e tap i  se la lu  i ng in  be r temu ,  se la lu  i ng in  menga lam i  l ag i .
Jad i  sa la t  i n i  m :ngak iba tkan  a tau  rnembuahkan  penga laman  m is t i k .  Dan

o rang  yanJ  n r l  r ga lam i  panga ia rnan  m is t i l <  demik ian  memang  se la lu  i ng in
mengu lang  -  u l ang .

Adapun cara menja l "ankan salat  makr i fa t  in i  t idak ada ketentuannya.

Yang pent ing d i tu jukan untuk menenteramkan astendr iya,  d i tu jukan agar

astendr iya t idak ber fungsi  lag i .  Astendr iya adalah somua alat  jasmani  yang

diantaranya berwujud panca- indera k i ta ,

Dalam salat  makr l fa t ,  walaupun tadi  d ike lompokkan kedalam salat  yang

t idak memakai  prosedur gerak jasmaniah,  terdapat  pula hal  yang per lu d lper-

hat ikan yai tu yang berkenaan dengan pengaturan atau pengendal ian p ik i ran.

Plk i ran d inamakan c ipta o leh Bratakesawa. Dalam proses salat  makr i fa t  c ipta

in i  harus d ipusatkan atau d ikosongkan.  Dipusatkan ar t inya hanya untuk me-

mlk i rkan suatu hal .  Dan sesuatu hal  yang menjadi  pusat  pomik i ran i tu  seba-

iknya adalah Al lah.  Ker ja dern ik ian in i  dalam bahasa Arab menurut  Bratake-

sawa adalah tafakkur .  Dikosongkan ar t inya d ikosongkan dar i  memik i rkan

sesuatu sela in Al lah.  Pengosongan demik ian in i  boleh memakai  bacaan-bacaan

ter tentu dan boleh pula t idak memakai .  Bacaan-bacaan yang d ipergunakan

untuk pengosongan c ipta demi lc ian in i  namanya dzik l r .

Jadi  ka lau demik ian,  sa lat  makr i fa t  Bratakesawa i tu  ada t iga macam

wujudnya (d i l ihat  dar i  sudut  pengendal ian p ik i ran) ,  ya i tu :

1.  Pemusatan p ik i ran atau tafakkur  atau konsentras i ;

2.  Pengosongan p ik i ran tanpa pet to longan apa-apa;

3.  Pengosongan p ik i ran dengan a lat  bacaan-bacaan ter tentu yang d lnama-

kan dzik i r .

Puncak salat  makr i fa t  Bratakesawa adalah tercapalnya rasa khusyu' ,
ya l tu rasa ter lepasnya Sang Halus dar i  dosa,  ter lepasnya dar i  segala macam
hal  yang menjadi  penghalang makr i fah kepada Al lah.  Karena dosa d ls in i  d l -
ar t ikan sebagai  segala macam penghalang untuk makr i fah kePada Al lah.  T idak
diar t ikan pelanggaran terhadap peraturan syarak sebagaimana k i ta  mengart i -
kannya.  Suasana khusyu'  adalah suasana leburnya papan dan tu l isan sobagal-
mana tersebut  d latas.

60



Salat  daim mulat  sa l i ro Bratakesawa.

Salat  daim in i  ada!ah salat  yang terus menorus sesuai  dengan nama-

nya Daim yang berasal  dar i  bahasa Arab.  Saiat  in i  d iker jakan mengikut i

ko luar  masuknya pernafasan manusia,  tanpa ruku ' ,  tanpa sujud dan t idak

tor ikat  waktu.  Ket ika menar ik  nafas membaca HU dan ket ika mongeluarkan
nafas membaca ALLAH. Hu dan Al lah adalah s ingkatan dar i  La i laha i l la l lah.
Tidak dongan membaca Hu Al lah juga boloh asal  mengadakan naf i  lsbat .  Naf i

ar t inya meniadakan Tuhan dan isbat  ar t inya monetapkan Al iah sebagai  fuhan
Mulat  sa l i ro ar t inya menel i t i  d i r inya ssndir i  yang terdalam yang morupakan
Sang  Ha lus .  yang  merupakan  Aku  i j en - i j en  d i t e l i t i  da lam hubungannya  dengan
Tuhan sobagai  Aku univers i l .  Disamping i tu  harus d iusahakan sedik i t  demi
sedik l t  rasa lenyapnya Aku perseorangan menjadi  Aku univers i l .

Karena Aku perseorangan atau Sang Halus i tu  tan kena k inaya ngapa
(tak dapat  d ikatakan sepert i  apa) ,  caranya mulat  sa l i ro adalah dengan mem-
perhat ikan Badan Kasar,  kemudian barulah Badan halus dan akhi rnya sampai
kepada Sang halus.  Dalam Ki tab Salat  Daim Mulat  Sal i ro d i ibaratkan sebagai
orang yang mengul i t i  bawang.  Mula-mula kul i t  yang pal ing luar ,  kemudian
kul i t  yang lebih dalam dan seterusnya sampai  akhi rnya lenyaplah bawang,
lonyaplah Ingsun dan akan d iketemukan AI lah.  Kul i t  bawang adalah sebagai
misal  jasmani  yang kasar  dengan a lat  a latnya.  Hi langnya kul i t  bukan,berar t l
kosong,  tetapi  is inya masih ada yai tu Ur ip (Hidup) yang menyebabkan ur ipnya
(hidupnya) bawang i tu .  Ur ip ada karena adanya Yang Hidup (Sing Ur ip) .  Yang
Hidup i tu  t idak hanya terdapat  d idalam bawang i tu  saja,  te tapi  terdapat  d i -
so luruh tanaman dan bahkan d iseluruh a lam in i .  Lenyapnya Ingsun perseorang-
an kedalam Ingsun Univers i l ,  lenyapnya Aku perseorangan kedalam Al  lah

ibarat  lenyapnya patung garam kodalam ai r  laut ,  a tau lenyapnya bayang ba-
yang matahar i  d idalam jembangan kembal i  ke matahar i .

Panembah rasa dalam Pangestu,

Panombah rasa adalah t ingkat  ter t inggi  dalam salat  Pangestu.  Keselu-
ruhan salat  Pangestu ada t iga macam yalah :

1.  Panembah raga.  ln i  adalah salatnya raga torhadap RuhSuci .  Salat  in i
memakai  prosedur gerak jasmaniah ter tentu.  Tujuannya untuk menaklukkan
per lengkapan raga yang berwujud empat  macam nafsu terhadap Roh Suci .
Nafsu nafsu per lengkapan raga i tu  yalah amarah,  lawwamah, suf iyah dan
muthmainnah.  Nafsu untuk menaklukkan keempat  macam nafsu tersebut  ada-
lah pangar ibawa atau c ipta.

2.  Panembah kalbu.  ln i  adalah salatnya Roh Suci  terhadap Suksma
Sejat i .  Dalam panembah in i  Roh Suci  menyerahkan kekuasaannya yai tu pa-
ngar ibawa atau c ipta kepada Suksma Sejat i ,  karena c lpta sudah t idak d iper-
gunakan lagi  untuk mengalahkan nafsu yang empat .  Maka c ipta d iserahkan

kepada Suksma Sejat i  ar t inya d imasukkan kealam kehenlngan agar t idak ber-

fungsi  lag i .  Roh Suci  sudah t idak berkuasa lagi  dan bergant i  menjadi  kawula

atau hamba yang harus tunduk kepada Suksma Sejat i .  Dalam pada i tu  hat l

harus d isucikan dengan mombangun watak sabar,  nr imo,  ju jur  dan hat i  bers lh '
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3.  Panembah rasa.  ln l  adalah salatnya Suksma Sejat i  terhadap Suksma
Kawekas.  Suksma Sejat i  harus monyerahkan a lat  kekuasaannya yang berwu-
jud prabawa atau nalar  untuk d imasukkan kealam keheningan agar t idak ber-
fungsi  lag i .  Dis in i  Suksma Sojat i  sudah menyerah kepada Suksma Kawekas.
Ia sudah t idak berkeinginan lagi  sepert i  keadaannya barang yang t idak bet-
nyawa.  Oleh karonanya wuj  ud salat  in i  sudah t idak memakai  prosedur gerak
jasmaniah lagi .  Tambahan pula Suksma Sejat i  t idak memer intah atau meng-
hambakan badan kasar  (  wadag - -  jasmani  )  secara langsung,  mela inkan
memer intah atau menghambakan Roh Suci .  Dalam salat  panembah rasa in i
tercapai lah suasana bersatunya Kawula.  Guru dan Gust l ,  bersatunya Roh Suci ,
Suksma Sejat i  dan Suksma Kawekas.

Untuk memahami mongapa salat  Pangestu t iga macam dan bagaimana
duduk persoalannya,  k i ta  harus ber t i t ik  to lak juga pada konsepsi  Pangestu
tentang Tuhan,  manusia dan hubungen antara keduanya.  Tuhan Pangestu ada
t iga tetapi  satu,  satu tetapi  t iga dan bernama Tr ipurusa.  Tuhan adalah Esa,
tetapi  cara boradanya atau facetnya ada t iga.  Facet  per tama yalah Suksma
Kawekas,  ibaratkan laut  ket ika laut  i tu  dalam keadaan d iam. Facet  kedua
adalah Suksma Sejat i ,  ibaratkan laut  ket ika laut  i tu  dalam keadaan berge-
lombang.  Sedang facet  ket iga adalah Roh Suci  ibaratnya porc ikan a i r  yang
memercik  dar i  a i r  laut  yang seCang bergelombang.  Roh Suci  in i  adalah yang
menjadl  nyawa manusia.  Jadi  nyawa manusia merupakan salah satu cara
beradanya Tuhan,  perc ikan Tuhan ibaratkan perc ikan a l r  yang memercik
dar i  a i r  laut  yang bergelombang.  Sedang tu juan akhi r  Pangestu adalah me-
ngembal ikan Roh Suci  kepada Suksma Sejat i ,  dan Suksma Sejat i  kepada
Suksma l (awekas.  lbaratnya mengembal ikan perc ikan a i r  kepada laut  yang
bergelambang dan laut  yang bergelombang kepada laut  yang tenang.  Roh Suci
yang merupakan nyawa manusia i tu  d lbungkus o leh raga atau badan wadag
yang mempunyai  per lengkapan d iantaranya empat  macam nafsu sebagaimana
tersebut  d iatas.  Sedangkan Roh Suci  sebagai  pengejawantahan Tuhan yang
berada,  d idalam manusia mempunyai  a lat  pangar ibawa (c ipta) ,  Adapun pra-
bawa (nalar)  dan Kamanyan (pangert i )  adalah a latnya Suksma/Sojat i  yang
merupakan facet  Tuhan/cara berada Tuhan yang lebih halus dar i  Roh Suci .

Maka dapat lah d imengert i  mengapa panombah rasa t idak memakai
prosedur gerak jasmaniah lagi .  Karena panembah rasa adalah salatnya Suksma
Sejat i  yang merupakan bagian manusla yang t idak bers i fa t  jasmaniah lagi ,
bahkan bagian yang sudah lebih dalam dan lebih t inggi  dar i  rohnya,  bagian
yang sudah lebih dekat  lag i  kepada Tuhan Suksma Kawekas.  Dalam salat
domik ian Roh Sucl  yang morupakan nyawa manusia sudah merasa tunduk
dan bersatu dongan Suksma Sejat i  dan Suksma Sejat i  sudah bersatu pula
dongan Suksma Kawekas.  Maka dalam salat  In i ,  sepert i  d iatas,  sudah ter jadi
menunggalnya Kawula,  Guru dan Gust i ,  manunggalnya Roh Suci ,  Suksma
Sejat l  dan Suksma Kawekas.

Su jud  suhu l  da lam Sumarah .

Sebagalmana dalam Al l ran Kebat inan sebelumnya.  untuk dapat  moma'
hami ar t i  dan kodudukan suj  ud Sumarah in i  sebelumnya harus pula d ipahami
konsepsinya tentang Tuhan dan manusia sor ta hubungan antara koduanya.
Konsepsi  Sumarah tentang Tuhan in i  sederhana.  Tuhan adalah Esa dan Maha
Kuasa.  Sumarah t idak memblcarakan tentang s i fa t ,  wujud,  dan pr ibadi  Tuhan
dengan cara yang berbel l t -bel i t .

62



Adapun keteranlannya tentang manusia agak panjang lebar .  Dan kon-
sepsinya tentang manusia ini sangat erat hubungannya dengan salat Sumarah
yang t iga macam jumlahnya.  Monurut iSumarah manusia l tu  tersusun dar i  t iga
lapis atau tiga macam badan sebagai berikut i

1 .  Badan raga.  Badan in i  termasuk badan wadag atau jasmaniah.  Raga
manusia torsusun dar i  empat  unsur  yai tu api ,  angin,  a i r  dan tanah.  Raga d i -
por lengkapl  dengan panca indera,  pemik i r  dan angan-angan'

2.  Badan nafsu.  Badan in i  o leh Sumarah juga d igolongkan badan wadag
atau jasmaniah.  Badan nafsu In i  terd i r i  dar i  empat  macam nafsu yai tu muth-
mainah,  lawwamah, suf iah dan amarah.  Pusat  badan nafsu in i  adalah Suksma.
Suksma didampingi  o leh Nyawa.

3.  Badan gaib.  Badan in i  sudah bukan badan jasmaniah lagi ,  mela inkan
bayangan.  Dalam badan gaib in l  terdapat  J iwa.  Rasa dan Qolbu atau Masj i -
charom. Didalam Masj id i lcharom in i  bersemayamlah Ur ip (Hidup -  d i tu l ls
dengan huruf  besar) .  Ur ip in i  merupakan Tuhan yang menempat d idalam ma-
nusla,  karena merupakan perc ikan Tuhan'Yang Maha Esa,  ibaratkan perc ikan
bunga api  yang momercik  dar i  sebuah tungku apl .  Jadi  sekal i  lag i  Ur ip In l
bers i fa t  Tuhan atau Tuhan yang menempat d idalam bagian manusia yang
terdalam.

Dalam hubungannya dengan sujud Sumarah in l  per lu d iperhat ikan pula
adanya t ingkatan- t ingkatan pengikut  Sumarah.  T ingkatan t ingkatan in i  d iadakan
bedasarkan sudut  pandangan derajat  jauh dan dekatnya para warga Sumarah
dengan Tuhan.  Pengelompokannya menjadi  l ima t ingkat  sebagai  ber ikut  :

1 .  T ingkat  per tama bernama t ingkatan tekad ter l indung.  Pada t lngkatan
in i  termasuklah semua pengikut  yang baru saja d ibaeat .

2.  T ingkat  kedua t ingkat  iman yang ter l indung.  Yang termasuk kelas
in l  adalah semua pengikut  yang imannya belum mencapai  dera jat  1OO%.
Dalam t ingkatan in i  seharusnya hawa nafsunya sudah berkurang.

3.  T ingkat  ket iga t ingkat  iman 10O%. Orang-orang yang sudah terma-
suk golongan in i  sudah tunduk tak luk terhadap Tulran Yang Maha Esa,  dapat
melaksanakan a jaran Tuhan yang d i ter imanya mela lu i  warana (Rasul  Al lah)
dan dapat  pula menjauhi  semua larangannya

4.  T ingkat  keempat  j iwa luhur ;

5.  T ingkat  ke l ima t ingkat  kenyataan abadi .

Adapun salat  Sumarah i tu  ada t iga macam, yalah sujud raga,  su jud
j iwa raga dan sujud suhul  atau jumbuhing kawula gLrst i  a tau gambuh.  Kalau
ki ta perhat ikan semua sujud Sumarah in i ,  semuanya t idak mempunyai  prose-
dur  gerak jasmaniah.  Yang ter l ihat  secara lahi r iah hanyalah dz ik i r  menyebut
asrna Al lah.  Demik ian in i  sa latnya yarrg pal ing mula mula yai tu sujud raga.
Sr j rd; iwa raga dan lebih lebih sujud suhul  atau gambuh sama sekal i  t idak
nrcmpunyai  gerak jasmaniah.  Dalam sujud raga yang d isujudkan adalah angan2
yrrg bagi  k i ta  merupakan hal  yang t idak dapat  d i indera.  Angan angan d i tu-
ru&n dar i  pemik i r  kesanubar i  untuk d isujudkan kepada Tuhan.  Sujud j iwa

r4r adalah sujudnya angan angan yang merupakan wakil darl badan raga
mrrrut Sumarah. dan sujudnya raga yang morupakan wakil dari badan gaib
ahr bayangan. Angan angan dan rasa bersama sama sujud. Tentu saja sujud
irfprn tidak dapat dil ihat dengan mata kepata pelaksanaannya. Jadi t idak
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mempunyai gerak jasrnaniah menurut ukuran kita. Lebih lebih apa yang dina-
makan sujud suhul ,  d imana orang sudah merasa sela lu sujud dan bersatu de-
ngan Tuhan dalam keadaan apapun.

Kalau d i t in jau dar i  adanya t ingkatan t ingkatan pengikut  Sumarah seba-
gaimana tersebut  d iatas i  maka sujud raga adalah sujudnya warga sumarah
kelas satu dan dua,  sedang sujud j iwa raga adalah sujudnya warga Sumarah
kelas t iga dan empat ,  dan sujud gambuh adalah sujudnya warga Sumarah
kelas l ima yang sudah langsung dapat  berhubungan dan dapat  mener ima pe-
la jaran dar i  Tuhan.

Salat  Daim Hidayat  Jat i .

K i tab Hidayat  Jat i  adalah Ki tab berbahasa Jawa yang d ikarang o leh
oleh R.  Ng.  Ronggowars i to yang dalam kata pengantarnya d ikatakan d iper-
untukkan untuk para pembesar Krafon Surakar ta dan Yogyakarta.  Tentu saja
yang berkonaan dengan miSt ik .  Didalam Ki tab Hidayat  Jat i  d ikatakan bahwa
yang d ikatakan salat  daim i tu  yalah penyerahan segala yang d imi l ik i  manusia
kepada Dzat  Yang Maha memi l ik i ,  dengan cara mengkonsentras ikan rasa dan
memperhat ikan pancaindera.  Tujuan salat  daim Hidayat  Jat i  ya lah untuk me-
ngetahui  dununging ngasepen ( le taknya kekosongan).  Barangkal i  yang d imak-
sud yalah hakekat  segala yan ada,  d imana pada umumnya l (e jawen berang-
gapan bahwa asal  dan kesudahan segala yang ada in i  adalah t idak ada apa-
apa,  adalah kekosongan.

Adapun l<ai f iah jasmaniahnya salat  daim in i  t idak ada.  Hidayat  ja t i
mengakui  ka i f iah takbi r ,  ru l<u ' ,  su jud dan sebagainya se 'per t i  sa latnya orang
ls lam. tetapi  menakwi lkannya,  t idak mengart ikan menurut  apa adanya Berdi r i
d i takwi lkan h idup,  ruku '  d i takwi lkan maia,  su jud d i takwi lkan h idung,  bacaan
ayat  d i takwi lkan l idah,  duduk d i takwi lkan tetapnya iman,  tahiyat .d i takwi lkan
kekuatan tauhid,  sa lam di takwi lkan ls lam, puj i -puj ian d i takwi lkan nafas,  b j la
menghirup nafas membaca Hu dan b i la  mengembus nafas membaca Al lah.
Seterusnya dzik i r  d i takwi lkan,  rasa ingat  k ib lat  d i takwi lkan p ik i ran dan sete-
rusnya.  Maka salat  daim dapat  d iker jakan sambl l  beker ja,  sambi l  ber ja lan dan
sebagainya,  karena memang salat  daim in i  t idak mempunyai  prosedur gerak
jasmaniah.  Satu-satunya yang berhubungan dengan badan jasmani  adalah
pernafasan.  Walaupun demik ian pernafasanpun t idak d iatur  prosedurnya.
Hanya ket ika udara masuk bat innya membaca Hu dan ket ika udara keluar
bat innya membaca Al lah.

Dz i k i r  da lan r  l s l am.

Dzik i r  i tu  berasal  dar i  kata dzakara,  yadzkuru,  dz ikram ar t inya mengi-
ngat  atau menyebut .  Yang d imaksud yalah mengingat  atau menyebut  Al lah.
Tentu saja "mengingat"  i tu  peker jaan hat i ,  dan "menyebut"  i tu  peker jaan l isan.

Kalau k i ta  l ihat  Ki tab Pedoman Sholat  karangan Prof .  Dr .  T.M. Hasbi
Ash Shid ieqi  dalam pasal-pasal  yang berkenaan dengan dzik i r ,  dapat lah
di l ihat  bahwa termasuk dzik i r  adalah do 'a,  ya i tu menyebut  Al lah untuk mohon
sesuatu dar i  padaNya.  Jadi  berdo'apun termasuk dzik i r .  Tentu saja memohon
sesuatu kepada Al lah i tu  dengan menyebut  Al lah atau s i fa tNya.
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- .  - -  scterusnya kalau k i ta  l ihat  Ki tab Riyadi  a l -shol ih in karangan lmam
AF-Nmawy dalam kitab al-adzkaar, maka dapat r. it i  i i i ' . t 

-barrwa 
ada be-

-bop" bacaan atau sebutan yang d igolongkan'  kepada dzik i r  in i .  Bacaan-
F.-"lun itu valah takbir (membaca-AlrJhu Albar), tui-tria frnurou"u alhamdu
l l l lah) ,  tasblh (membaca subhanai lah) ,  tahl i l  (membaca la ' i tar ra i t ta i lar r ) ,  dan
lstighfar ( membaca astaghfirul lah).

. . -  Akhi rnya kalau .  kr ta r ihat  syarah Hadi ts  Tahdzib yang mongenai
T?j  l j r  dz ik i r ,  terdapat lah keterangan yang menerangkan bahwa termasuk
{z! t<Jr ,  adalah segala .perbua. tan kebaj ikan y ing d in iatk in karona Al lah yang
t ldak termasuk ibadah- ibadah yang 

-sudah' ter* tontu 
sepert i  shoiat  dan seba-

gainya '  Maka tsrmasuklah kodalam dzik i r  misalnya membaca Al-our .an,
mengajarkan a jaran Nabi ,  berd iskusi  untuk kebaikan'agama dan sebagainya.

Maka .dapat lah barangkal i  d is impulkan bahwa yang d imaksud dzlk i r
dalam ls lam l tu  yalah segala.  mgcgm porbuatan ibadah yang berwujud mo-
ngingat  atau menyebut  Al lah-balk langsung maupun t ida 'k  l lngsung, 'd imana
lbadah tersebut  belum atau t idak termlsuk-  upacara ibadah yar ig sudah ter-
tentu sspert i  sholat ,  puasa dan sebagainya.

4.dup!n pelaksanaan dzik i r  in t  sangat  d ianjurkan o loh ls tam walaupun
t idak d ikatakan sebagai  rukun ls lam. karena dtdala-  Al -  eur ,an dan a l_
Hadi ts  banyak anjuran atau dorongan untuk melakukan dzik i r .  walaupun t ioat<
termasuk rukun ls lam, dz ik i r  adalah ibadah yang sangat  atpuj i  da lam
ls lam, sangat  d ipuj l  o leh Al lah dan Rasulnya.  g ihk in d ik 'a langan golongan
tashawwuf,  dz ik i r  merupakan ibadah yang sangat  d ipent ingkan.

Tldak sebagaimana sholat  dan sebagainya,  dz lk i r  in i  t idak ter ikat  o leh
cara.  waktu dan persyaratan-porsyaratan la in.  Dapat  d iker jakan pada set iap
keadaan dan dengan cara.bagaimana saja.  Tentu saja sehaiusnyaiah d iker ja_
kan denqan sopan dan balk,  karena Al lah i tu  baik  dan gemar akan hal -hal
yang  ba i k .

Kes impu lan

Dar i  ura ian d iatas dapat lah d is impulkan bahwa salat  dalm dalam Al i ran
Kebat inan adalah sebandlng dengan dzik i r  dalam ls lam karena kedua duanya
sama sama t idak tsr ikat  o loh prosedur gerak jasmaniah ter tentu;  dan juga
karena kedua duanya menlmbulkan suasana rasa dekat  dengan Tuhan atau
nrungkin bahkan merasa bersatu dengan Tuhan.
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